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Kali masa tanam. Masa Lanam pertama dilakukan oleh . -

Astiana dan Wiradinata dengan menggunakan banaman  1agung
dan fedelail dari bulan Desember 1988 sampa; April 1939,
masa tanam kedua dilaksanakan darit bulan Aur}1 19849 sampa
Jutt 1289 dengan menggunakan kacang tanah dan  masa tanam
ketiga ditaksanakan dart bultan Juli 1989 sampa: Oktober
1989 dengan menggunakan jagung, vang kemudian dilanjutkan’
dengan analisgis kimia tanah sampail bulan Pebruari 1990,
Perlakuan vang diberikan sebelum penanaman pertama
adalah penambahan mineral zeolit dengan takaran 0.0, 2.5
car ‘S.G ton/ha {Zn, 24y dan Zo) dan bahan organik dengan
takaran 0.0 daﬁ 3.0 ton/ha (BO dan B4), sehingga diperoleh
enam kombinasi per1akuah (ZpBp, Z4Bg. ZpBg. ZgBy. Z4By dan
ZoB4). Pupuk dasar yang diberikan adalah Urea, TSP dan XC!i

dengan pupuk mikro CuSQ,.5H50, NSy, . THLO, H3803 dan

(NH4)6M02024.4H20. Diberikan juga kapur dengan taka-an



3.0 ton/ha. Rancangan yang drigunakan  adalah Rancornsg.on
Lingkyngan Acak Kelompok.

Pemberian mineral zeolil dan  bahan  organik  ser 1
I

H
i

residunya mempe garudht beberapa sifol Foondy Uanah, et 1
nilai pH tanah, KTK, Al-dd dan kandoangsae Poaany Doiss oo l-om
tanah, demikian juga dengan produks: Lanaman vang  dicoba
kan.,

Pada masa tanam pertama, pemberiar calit dan bahan
organitls mern cstkan produks) Jagung doa tedolali, tetapi
Bast analicas cagam menunjubbhan bodeer pembes pan ool
tidak borpengaruh  nyata  terhadap  produlesr o agune dan
kedelary. Pemberian bahan organt't bergengarah ny il Lor b
dap produkst tagung, tetani tidalk berm@ngaruh nyata torha
dap produksi kedelai. Parngarul pember 1an Db ey
berbeda nyabs dengan tanpa bahan oroaguna b pada prooadol
Jagung masa Lanam pertama

Padi  masa Lanam b o, tcadcte pert ama nembor Loy
zaald G bahan orgaro k. meninglathkan neodukosa Bode, o
tanah . Hasil Anallsis ragam  menunukilan bahwea ey
pertama paemberian zeolit berpengarub nyaba terhadap  bro
dukst kacang tanah, tetapi bahan organik tidak berpengaruh
nyata. Pengaruh takaran zeolitl 0.0 -tOn/ha berbeda
nyata dengan takarah 2.5 ton/ha, ‘tetapi tidak berbeda
nvata dengan Lakaran 5.0 ton/ha. Pengarun takaran 2.5

ton/ha juga tidak berbeda nyata dengan takaran 5.0 ton/ha.



Pada masa: Lanam ketiga, restduy kodoas peyrhier vitn
zeolit dan bahan organik borpengaruh sangal nyala Lorhadap
produksi Jagung, tetap:? interaksinya Lidak nyata.
Pengaruh takararn zeolil 0.0 dan 5.0 Lon/ha berbeda sangat

nyata dangan | ~an 2.0 bon/ha, tetap takaran 0.0 ton/ha

|
I
|
. |
tidak berbeds tiyata dengan takaran o0 Ton/ha, e gl

emberian bahan organik berbeda sangal nyala dengan  Lanna
p ¢ o Y q f

bahan organik residu kedua terhadap produksi Jjaqung masa
tanam kebtiga.

Dalam setiap masa Lanam oy mang oot memboer b
pengaruh vang nyata atau sangal nyata, penggunaan takaran
zeolit 2.5 Lon/ha  marupakan Ealaran YENG nalina

menguntungikan dan menghasi lcan produkst maksimum.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang dan Masalah

Salah satu sasaran mehbangunan Janglka  pangang Ji
bidang ekonomi adalah terciptanva struktur ekonam Yang
seimbang antara keadaan industry vang kuat didubung oleh
pertanian vang tangguh, vaknt pertanian yvang dinamis  dan
mampu memanfaatkan sumberdaya alam, manusia, modat dan
teknologtr secara optimal sekaligus mampu meningkatkan
Kesejahteraan petant.

Peranan sektor pertanian dalam menunjang perekonomi-
an negara haruslah mendapat perhatian utama mengingat
negara Indonesia adalah negara agraris, dimana sekbor  in
merunakan sektor vang paling banyak menverap tenaga Kerja.
Peningkatan produksi pertanian dapat diltaksanakan melaiul

empat usaha pokok yaiiu : ekstensifikas?, intensifikasi,

o

diversifikasi dan rehabilitast secara serast dan terpadu

dengan telap memelihara zumberdava alam dan  Tinglungan.

Pada masa aeharang 1nt, oengembangan pertanian  khususnyva

keamaditas  nacdt, palaw:jas saunun hortivadtura  diupayakan

4

memper tabankan swasembada bera:

Kendala vang sering dihadapr datam pertinglkatan
procdukst pertanian -~ di Indonesia adalah rendahny

produktivitas tanah Qang disebabkan oleh sifat kimia dz=n
fisik tanah yang kurang baik seperti : rendahnya kapasitbas
tukar= kation (KTK), basa-basa, pH tanah, ketersediraan

unsur hara ds | kapasitas menahan air serta tingginya



kKejenuhan  aluminium (AT fanalbs, Bevr bagaovr e e 10
‘ditemmuh untuk memperbaitk: kondis terasebul diantbior ate
dengag pemberian pupuk, kapur dan hahan organik.

I

Pemberian mineral zeolit ke dalam tanah merupakan

alternatif bar. yang mulai dikembangkar dalam upava

meningkatkan  produktiyvitas Loanab oo e cdol g Fonanman
partanian dh Indonestia. Nar: hebherana penalitrlan
menunjuklkan bahwa pemberian mineral zeclit ke dalam tanah
berpengaruh nositin terhadap si1fat kimia  tanah éﬂan

pertumbuhan Hae o

Zentat o e bnakan mineral atopiea o1 oboat ~erividrat
vang  mengandung  kation-kation atlbatyn o a g bt
separti  MNa, F, Ca, Mg dan Ba. Fation-tabion il RS B

terikat secara kuat dalam struabtur  krastalnes cabvingags

mudah dipertulkarkan, Palam  seltor Dertantan, TR
berperanan mengurang? kemasaman tanah, nembawa AT
serangoa [ Fungicide carrisry, pengontrol vana ety b f
dalam pemupuban, menguranas ke lanaan hara tangh skl iy
pencuc an dan Jdapalt memberthan dampal posttrf o dalam meme-

Thhara telestartan lingkungan. Pemberian zeclit ke dalam
tanah akan m@nlﬂggalkan‘res1du dimana residu  tersebut
masih dapat menyvumbangkan hara bzagyr tanaman. Dars s1fat.~
sifatnva, reclit dirharaphkan dapat digunakan sebagan cunuh
alami, vang  dalam pemanfaatannya dapat dikombinasilkan

dengan berbagai jenis bahan lainnvya sesual dengan keadaan

Lanah dan kebutuhan tanaman.



Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengatahu: efal
residu pertama dan kedua pemberian terhadap produbkiivatas
tanah, terutama beberapa ciry kimia tanah serta  produlsa

btanaman vang dicobakan.

Hipotesis
ol

Hipotesis yang diajukan dalam penelttian 111 adalah

pemberian 2@01~$ ke datam tanah akan meninggalkan residu,
dimana residu gtersebut akan mempengaruhi produktivitas
tanah, terutama beberapa c¢i1ri kimia tanah serbta produks:
tanaman vyang dicobakan sehingga  tanah dapat ditanami

beberapa kKall tarnpa penambahan zeolr bt Tagy.



TINJAUAN PUSTAKA

Sifat dan Ciri Mineral Zeolit
Zeolit merupakan mineral yang tLerdiri dart ke lompob
senvawa hidroalumina silikat terhidrat dengan logam alkala
atauy altkalti Lanah (Mumpbton, 1977 dalam Haraianito, 1987}

dengan rumus umum menurut Gottardi (1978) adalah

(M7 M7P ) (AT (340y)8Th = (x + 2y)02n)-mHp0
dimana MT dan MZ2% adalah kation monovalen dan divalen, X
dan Y adalah bilangan tertentu, m adalah jumlah molekul
air kristal yang selalu berubah-ubah dan n adalah muatan
ion logam. Mineral ini mempunyal komposisit 5104 dan Al0y
tetrahedral dengan perbandingan 31 dan Al yvang sangat
haervariasi sehingga menghasilkan banvyak jenié atau spesies
dengan nama berlainan vang disajikaﬁ dalam Tabel 1.
Tetrahedral tersebut saling berikatan menvusun unit bangun
sekunder dan polinhedral sehingga terbenﬁuk beberapa tipe
yaitu kubus, Tibrous dan lamela. Zeolit merupakan kristal
dengan struktur tiga dimensi yvang tidak terbatas dalam
bentul rongga-rongga vang saling berhubung-an (Ming dan
Mumpton, 1989). Barrer (1982) mengatakan bahwa ronga-
ronga mineral ini berisi air vyang dapat dikeluarkan
melalui pemanasan pada:suhu 100-300°C. Jika air tersebut
dikeluarkan maka molekul vang berukuran Tebhih kecil dari
rongga dapat diserap kKe bagitan dalam permukaan rongga

sadangkan molelkul yandg lebih hegsar tidak dapal.



Tabel 1.

Naftar Mineral 7eolil dan Rumuas Kimianya
Terdapal Dalam Babuan Sedimoen

Analstti
Kabasit

Klinoptilolit

Erionit
Faujasitb
Ferrierit
Heulandit
L.atimonit
Mordenit
Pillipsit
Epistilbit
Gismandin
Gonnardit
Harmotom
Natrolit
Scolecit
Stilbit
Thomsonit
Wairakit
Yugawaralit

Sumber : Sheppard,

diserap. Keadaan

Rumus Kimia tnit Sel

Nty g (AT g5 160050 - T6HLO
(NapCa)g(Al15515,075).40H,0
(NayK,) (AlgSi400gg) - 74H L0
(Na,CapK)glAlgSiny090).27Ho0
Napg (ATeaS tygaOypa ) - HEEO
(NagMg?)A163130072).18H20
Ca4(A188128072),24H20
Ca(A188i16048).16H20
Nag(AT1gSi400gp) - 24H00
(Na,K}1O(A1108122064).2OH20
(Ca,Nay)a(Alg8i q0,g). 16H,0
(Ca,Na2K2)4(A18818048).16H20
{NaZCa){AI4816020).5H20
(Ba.Naz)z(Ai48112032).12H20
Nﬁ4(A]4S€6020).4H20
CaZ(A14Si5020).6H20
(Ca,N82)4(A188128072).28H20
(Ca,Naz)(A15815020).6H20
Ca(A128ﬁ4012}.2H20
Ca(A12814012).6H20

18973 dalam Harjanto, 1987.

inilah vang disebut sifat

malekuler dari zeolit.

Mumpton (1984) mengatakan bahwa kation-kation vyang
terdapat dalam mineral zéo1it tidak terikat secara kuat
dalam kerangks krist@lnya sehingaa  dapat d1pértukarkan
dengan mudah. Hal inilah yvang menyebabkan kapasitas tukar
kation zeolit relatif btinggi. KTK zecolit bherkisar anlara
200-300 me/100 g, vaitu sekitar dua <ali KTK  Tiat
bentonit. Struktur bangun kristal zeolil tertera pada

Gambar 1. Kemampuan ataupun sifat pertukaran kation



Gambar 1. Struktur Bangun Zeolit vang Terdiri dar:
( Delapan Kelompok Polihedral

zeolit terubtama %m@Wektifitas dan kapasitas pertukarannya
sangat détenhuk;n cleh struktur kristalnya, dimana bila
terjadi kerusakan pada struktur kristalnya maka kemampuan-
nya sebaga:t penukar kation maupun penyerap akan menurun
{Astiana dan wWiradinata, 1989). [ebih  Taniut dikataﬁan
bahwa perlakuan akitivasi pemanasan vang Lterbatk terhaﬁap
:
ze0l1t adalah a ara suhus 150-300°C, dengan waktu pemanas-
an | selama  2-4 Jjam dimana strukbur kristal zeoli1t  bidak

mengalami kerusakan.

Ketersediaan dan Pemanfaatan Mineral Zeolit
Denosit zeolit tersebar pada hampir semua  Tingkungan

vang berasal dari batuan beku atau tufa volkanik, telap)



umumnya terdapat sedimen vulkanik klastik dan deposit
terbesar serta paling murni adalah alterasi dari tufa
vitrik (Prihartini dan Mursidi, 1985).

Beberapa penelitian geoiogi menunjukkan pembentukan
"mineral zeolit dalam enam klasifikasi tipe 1ingkungan
pembentukan mineral zeolit {(Ming dan Mumpton, 198%9) dalam

klasifikasi tipe Tingkungan pembentukan, yvaitu o

1. Deposit yang berasal sedimen vulkanik yang terbentuk
pada Tingkungan sistem danau salin-alkalin.
2. Deposit, vang berasal dari sedimen marin atau sedimen

lTaut datam yang Gerbentuk melalul proses  hidrotermsl
atau ailerasi pada suhu rendan.
3. Cepnosit  vang berasatl dar bhahan vulkanik vang ter

bentuk pada tanah dan permukaan tanah salin-alkalin.

4, Deposit yvang terbentuk pada sistem hidrologi terbuka
atau aktivitas perkolasi air tanah terhadap sedimen
Ju1kan1k_

B a Deposit ydrg terbentuk oleh proses alterasi hidroter-
mal vang meiupakan produk khas pada daerah geotermal.

6. Depasilt yang terbentuk dari proses diagenesis burial
atau metamorfosis réﬁiona? tingkat rendah.

Beberapa negara di dunta vyang telah memanfaatkan
zeolit ina adagah Amerika serikatl., Jepang, Honéaria,

Jerman, Italta, }muos1av1a, Korea dan Tndonesia {Harjanto,
. i
1987).

Tndonesia bherpotenst untuk dapat.  mengembangkan pe
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ﬁanfaatan zeo1jt‘ karena deposit zeolit sudah ban?ﬁk
ditemukan. Sed%kitnya telah diketahui 40 lokasi deposit
zeaolit di Indo&esia terutama di dasrah vang berdekatan
dengan gunung bérapi dan diperkirakan sekitar 30 Tlokasi
terdaﬁat di  Jawa Barat (PPTM, 1985). Adapun  Tokas)
tersebut antara lain di sekitbtar Gunung Ciremati, MNagreg,
Karangnunggal,  Jampang, Rajamandala, Crilcembar o Nangguonsg,
Cikotok, Bayah dan Malingping. Dar1 seluruh lokasi v
disebutkan di atas baru deposit zeolit Bayah yang telah
ditetibi.

Berdasarkan sifat fisik dan kaimianya, mineral zeolit
dapat dimanfaatkan dalam berbagai bidang antara lain
industri, pertanian, peternakan, perikanan dan pemeliha
raan lingkungan. Beberapa nenggunaan mineral zeolit dalam
industsi  berdasarkan sifatnvya tertera pada Tabel 2.
Penelitian mendgenai prospek pemanfaatan zeolit untuk
pertanian dan pengolahan air telah banyvak dilakukan di
Amerika Serikat dan Jepang dengan hasil yvang sangat me-
muaskan. Pemanfaatan untuk kedua hal di atas adalah
berdasarkan sifat hidratasi, penyerapan dan pertukaran ion

vang dimilikinya (Suyartonc, 1988).

Evaluasi Mineral Zeolit Dalam Operasi
Penyerépan dan Pertukaran Ion
Dari penelitian vyang dilakukan oleh Astiana dan
Wiradinata (1989) dengan memanaskan zeolit dari beberapa

ukuran fraksi yang berbeda dalam beberapa taraf suhu dan
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Tabel 2. Sijat-sifat Beberapa Jenis Mineral Zeolit
d‘? Penggunaannya Dalam Industri. ;
- ;
Jenis mine- kestabilan Jumlah Garis te- Kapasitas  Penggunaan
ral zeolit terhadap rongga ngah rong-  tukar ion dalam in-
: panas aga (A°) (me/a) cdustii
Analsit Tinggi Lé 7.6 4 .54 PEnepe el g
an kerak
gas, athy-
1in, buta-
adin ctan
2tanol
Kabasii Tingai 47 3.7-4.7 IR DEOgE T g -
AN (s
& Tetin
Fillipsit fencah kS 7R 4.8 587 paralin
cair dan
bahan pe-
larut
Klinopti- Tinggi 39 3.9-5.4 2.54 pemlsahan
lolit paraftin
dari naf-
talin dan
kerosin
Erionit Tinggi 35 3.6-5_2 3.12 1ciem
Ferierit Tinggl - Z.4-5.5 7.33 idem
Mordaenit Tinggi 28 2.9-7.0 2.29 pemisahan
bhahan aro-
na
Heulandit Rendah 39 : 4.0-7.2 2.9 desulfu-

’ risasi dan
pengearing-
an

Laumonit Rendait - 4 &4 3 4_258 ickem

Sumber - Humpton, 1977 dalam Harjantg, 1987



diinkubasikan pada suhu kamar selama 1 dan 4 minggu
menunjukkan bahwa ukuran butiran zeolit mempengaruhi
penyerapannya terbhadap uap air. Ukuran yang lebih halus
mempunyai dava serap yvang lebih besar, dimana serapannya
jebih tinggi pada perlakuan pemanasan dengan suhu 150
300° C.

Klinoptilolit dan Mordenit mempunyﬂ1Akestabﬁ1an VAT
relatif !tinggi terhadap panas, sehingga dibutuhkan  suhu

dehidratas1 sekitar 400° C. Pengujian dengan DTA dan  TGA
untulk Mordenit menunjukkan bahwa dehidrats: tergjadir  pada

suhu  50-400° ¢, dengan suhu  optimum  sekitar 200% C

(Flaningen, 1984 dalam PPTM, 1986). Hal 1ni menunjukkan

bahwa kapasitas yang bermanfaat bagit penyerapan tergantung

suhu pengaktifanpya- Mumpton (1984) mengatakan bahwa
c

tingginya stabi11%as Klinoptilolit dan Mordenit disebablan

H

kandungan S$i/A1 mineral tersebut relatif tinggi, sehingga
tahan panas sampai 10009 C. Penelitian yang dilakukan
oleh PRPTM {1986) terhadap zeol1t Bayah menunjukkan bahwa

) , ‘ i
umlah maksimum 2ir vang dapat diserap kembalr  pada subu

pengaktifan 250“10 adalah 9.40 % dengan ukuran fraksi
L

2-48 mesh (Gambur 2). Dalam penggunaan zeolit sebagan
nenukar .ion perlu memperhatikan ketahanannya tLerhadap
Tingkungan vyang agresif, terutama Jlarutan-tarutan asam
{PRPTM™, 1986). Ketahanan zeclit terhadap asam dapat
diketahui dari pengukuran kekristalan sisa {residual

critallinity) dengan XRD dari coentoh zeclit murnt yand
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Gambar 2, Kurva Dehidratasi  dan  Rehidratasi  dari
Zeolit Bavah ( kehilangan air secdarsa
isothermal dengan ukuran 32-40 mesh

sebagai furgsi dar i suhu pengaktifan)
(PPTM, 1986).

diolah dengan Tarutan HpSOy untuk waktu-waktu tertentu
dengan pengadukan yang tetap. Zeolilt Bayah, Kkapastitas
tukar (ionnya turun untuk konsentrasi asam bailk HC1, HNO4

maupun HoS04 lemih dari 0.2 N (Komar dkk.. 1885  dalam
i

1
{

PRPTM, 1986). .

Ming dan Mumpton {1989) mengatakan bahwa kapasitas
pertukaran fon dari .zeolit merupakan fungsi derajat
substitutsi | Al dari’ 81 dalam kerangka tetrahedréﬁ.
Substitusi int nerupakan substitusi isomorfik yang mengv

|

hasiTkan muatan ﬂﬁgatif nermanen {Talibudeen, 19381 Brﬁde,
i

1989 ). substitusi terhadap kation alkali dan alkali tanah



.akan menghasilkan muatan Tistrik yang netral (Har)anto,
1987}.i Kemampuan mineral zeolit dalam menyerap Jion-10n
Taogam mengikut'%nrutan selektifitas, vaittu Ph > Ag > Cu,
Ccd, Zn > Na dari%]arutan.

Penelitian yang dilakukan oleh Astiana dan Wiradinata
(1989) menunjukkan bahwa konsentrasi asam barpengaruh
terhadap nilai KTK zeoldt,. Penggunaan larutan HCH, H2§Q4

dan HNG dengan%kongentrasi 0.2-0.5 N dapat meningkatkaﬂ

kemampuan mertu%aran kation, sedangkan pada konsentrasi
lebih besar dafi 5.0 N, kemampuan perbukaran  kationnya
menurun, Pangasaman gengan jarutan  HCI lebihh bark
dibandingkan dengan HpSOy4 dan HNOg. Selanijutnva dikatakan
bahwa fraksi ukuran bubtir zeoiit yang digunakan Lernyala

mempengaruni nilai KTK {Tabhel 3) dimana buttr  vang

Tahael 3. Milai KTK Zeolit nada Ukuran Bulir Tertentu

{me/100 q)

Ukuran, Butir (mesh)

KTK Zeolit
~ 5 + 10 19,

9
=10 + 28 24.3
~28 + 48 51.2
48 96.5

60 115. 1
200 \ 109.9

Sumber : Astiana dan Wiradinata, 1989,

berukuran -5 + 10 sampai 60 mesh, nitai KTK zeolit adalah
18.9-115.1 me/100 g . dan pada ukuran 200 mesh nilai

tersebut akan menurun menjadi 109.9 me/100 g.

Penggerusan zeolit yang lebih halus unbuk diperguna-



kan sebagat bahan penukar kation dalam reaksi  npertukaran
ternyata kemampuannya menjadi Iabah rendak. Ukuran bubtitv
vang terbaik dalam penggunaannya dari hasil di1 atas adalah

28-60 mesh.
{

Peqanan Zeolit Dalam Pertanian

£

Pemanfaatan? reolit dalam pertanian akhir-akhir ini
samakin banyak dén diramalkan akan meningkat di masa vyang
alkan datang. Salah satu negara vyang sudah lama
memanfaatkan zeolit dalam bidang pertanian adalah Jepan..

Para petani di negara ini sudah lama menggunakan minefal

zeolit untuk menjiaga kelembaban dan meneltralkan tanah yang

N

|
ber pH rendah (su/] conditioner), bahkan negara ini sudah

mengekspor mineral zeolit ke Taiwan untuk keperluan
penetral tanah (Harjanto, 1987).

Berdasarkan sifat yvang dimiliki oleh mineral zeolit,
tampaknya mineral ini dapat dimanfaatkan dalam berbagan
hidang pertanian. Pond dan Mumptan (1984) mengatakan
bahwa mineral ini dapat dimanfaatkan dalam agronomi dan
hortikultura, peternakan, nerikanan cdan pengawetan
makanan. D1 bidang agronémi darn hortikultura mineral ini
dapat dimanfaatkan sgbagai pupuk, penverap Jlogam-logam
berat sepert1”Cd, PhH, Cu dan Zn yang terdapat dalam tanah
serta pembawa racun yang efektif dalam membasmi pestisida.

Di bidang peternakan, mineral init dapat digunakan sebagai

hahan tambahan pada makanan ternak dan dapat menjaga
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Tingkungan ternak yang disebabkan oleh bau kotoran terrak
karena minersal zeolit dapat menyerapnya. D1 bidaﬁg
perikanan, mineﬁQW ini dapat mencegah penyakit dan ' kema-

{
- ! . . .
tian ikan karetja dapat mambebaskan amonrium  dari air,

memproduksi oksigen untuk pernapasanr ikan serta dapat
digunakan sebagai bahan tambahan makanan tkan. Sedangkan
dalam pengawetan makanan, mineral ini  dapat digunakan
sebagai hahan pendingin untuk mengawetlkan sayuran, buah-
buahan, ikan dan daging karena dapat menyerap sinar
matahari.

D Taidonesia, pemantaatan zeollt dalam by dandg
pertanian belum banyak dilakukan dan masih dalam taraf
penelilian. Datri beberapa penelitian vang telah dilakukan
menunjukkan bahwa mineral 1ni bherpengaruh positif terhadam
pertumbuhan tanaman serta dapat memperbaiki Kesuburan
tanah. Seperti diketahui, pertumbuhan tanaman ditentukan
oleh sejumlah faktor antara lain ketersediaan hara dalam
tanah, pH tanah, struktur tanah, air.tanah dan organisme
tanah vang saling berhubungan satu sama lain (Rinsema,
1983). Seianjutnya Sarief (1986) mengatakan bahwa kation-
kation vang dikandung o1éh mineral zeolit seperti Na, K,
Ca, Mg dan Ma merupakah hara vang esensial bagi tanaman.

Masil penelitian. yang dilakukan oleh Astiana dan
Wiradinata (1989) di rumah kaca untuk wmelihat peranan
zealit dalam peningkatan produksi pertanian menunjukkan

bahwa pemberian zealit, kapur dan pupuk masing-



masing sebhanvak 5 ton/ha, 3 ton/ha dan 200 kg NPK/ha
nyata meningkatkan produksi tanaman jagung dan kedelan,
baik herat kering tanaman bagian atas maupun herat kering
Bigt. Kembinasi  neriakuan ini nyata nula  herpengarut
ferhadap nerninagkatan oft Lanab, KTE dan kandungan bosa by o
seper Uy Ca Mg, KEodan Ma Lanaman,

Mangingat banyaknya deposit reolib yang driemukan i
ITndonesia =erta karakbteristiknya, bampahkoya potens) bapse
birt,  memberi prospek yvang cerah  untul darkembangkan dan

dimantfaatikan lebih Jjauh.

P Hakekat Efek Resi1du

Datam nertafvmn, efek restdu dapat drartikan sebaga)

pengaruh 51854 p?mher1an suatu bahan yvang ditambahkan ke
dalam ianah. Adanya residu dalam Lanabe  drsebabkan oleh
ket idalkmampuan tanaman  manyeran e loenah frahan yang
ditambahkan, adanya kelebhihan bahan vanag s ambahkan serta
pelapukan  bakan  yvang ditambahkan lehih Tama dard &mur

Fanaman {Sartef  19846) .

i
;
]
;
!

Barbarick (18823 dalam Sarief (1926 meagnakan Dahen

pemhberian seolit ke dalam. tanah dapat meoaingagalban res <huy
sehingga Lanaman Tobak dapal ditanam: sebaryvak ampat b aly
tanpa  pemberian  zeolit lagi, di mana pada penanaman e
gmpat hasilnya sudah ménurun.
Penambahan bahan  organik dan kapur ke dalam Lanah
Y

Jjuga akan meninggalkan residu. Rinsema (1983) mengatbtal ao

bahwa balian oraanik yang ditambankan ke dalam  tonsh



sebagian besar dimineralisasi, dan berbagai unsur  yang
terdapat di dalamnya akan d1bebaﬁkan secara  herangsur-
angsur, rerutama persenyawaan nitrogen dan  fosfat, so
hingga menjadil sumber hara bagi tanaman. Dari  beberapa

hasil  penetitian menuniukkan bahwa bhahan organik vang

ditambahkan ke dalam tanah akan meninggalkan residu, di

mana residu te%aﬂbut masih  berpengarubty - terhadap s fal
kimia tanah dan produksi tanaman sampai tahun ke empat
(Irham,188%; Marwanto,18%0). Bebherapa penclitian untuk
melihat, penoaruh sisa pengapuran Judga  manunjukkan baEwa
sisa pengapuran masih herpengaruh ferhadap  sifat kimia
tanah dan produkﬁé Lanaman sampai tabhun tartentu {Koswara,
1874 : Tamgubm?o?, 1982 ). Pangarihuam {1any) mengatakan
bahwa pengapuran dengan kapur gi?ing_masih dapat' dilinat
pengaruhnya terhadap sifat kimia tanan, pertumbuhan  dan

produksi tanaman Kedelai sampai tahun ke empatl.
Keadaan Lokasi Penelitian

Fisiografi

Loevkoas nenelitian da Kebun Percobaan Jurusan Tanah
Faperta, IPR, desa Babakan Darmagsa Lermasuk zone  Fisio-
grafi Rogor. Zone ihi1 pernah mengalami paelipatan  kuat
{Wiradinata st al., 198?). Dacran Bogor dibentuk bterutama
aleh  formasi-formasi  volkanik vang dihasiikan oleh dua
gigus  volkan yaitu gugus Salak, Prabakti dan  gugus  Pan-

grango, Gede, Limo-Kencana.



Berdasarkan peta geologio Tembar Bogor {(Gambar 3),
lokasi penelitian termasuk Tformas:t Qva. Formasi Qva
merupakan bahan endapan permukaan vang terdiri dari Tanmu
pasir dan  kerikil dari batuan  vulkanilk mkuarbter vang
drandapkan sebadgal kipas aluvsuam (Fffendy, 1974). Mot vl
Wiradinata et al. (1987) formas: Qva merupakan formas;i
vaolkan tua yang diendapkan kembat:y, lordirs dar br ol
dan lava tak terpisahkan (indefferentiated) terut.ams

breksi; andesit.

Tk1im 5

sifikast iklim O%deman (1975) Tokasi penelitian mempunya)

tipe iktim A1, yvang berarti mempunyal hulan basah

berturut-turut lebih dari 9 bulan dengan bulan kering

kurang dari 2 bulan. ;
Suhu  udars:rata-rata tahunan adalah 26.29 ¢ sedang

oy

suhy btanah rato . ota tahunan adalab 27079 0 dengan curah

hujan rata-raba btahunan  adatah 3680 mm. Daba 1k Tim Yolas:
penelitian yvang meliputl suhu udara, suht tanah dan curah
hujan disajikan pada Tabel 4. Suhu tanah  datam  tabed

diperoleh dengan menggunakan rumts Mewhal?l.

Tanah

Jenis tanah lokasi penelitian adalah Latosol Coklat
Kemerahan {Gambar 4). Praoses pembentukan lLatosol menurul,
Buringh (1979) adaiah melalui feralisasi atau latosolisasi

vapg melipubi @ (1) hancuran iklim yang ntensif secara
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Tabel 4. Data Suhu Udara, Suhu Tanah dan Curah
Hujan dart Stasion Klimatologi Pertanian
Darrah Darmaga, Bogor.

Suhu  Udara Suhu Tanah Curah Hujan
Bulan Rata-rata Rata-rata Ratu-rata
Bulanan Bulanan Bulanan
......... Oy Cee (mmY. oL
Januar | 24.8 27 .1 419
Pabruari 24.7 27.2 336
Maret 24.9 27.4 312
April 25.5 28.0 4173
Me i 25.4 27.49 3356
Juni | 25.3 27.8 201
Juli | 251 27.86 182
Agustus % 26.2 27.7 EAC R
September | 25 .4 27.4 295
Oktober 25.6 28 260
Nopember 25.3 27.8 317
Desember 24.9 27.4 260
Lerus~menerus dengan proses hidrolis s dan oksidasi
mineral-mineral silikat, (2) pencucian basa-basa tian

ailikat menyebabkan penimbunan seskuicksida pada  horison
A, (3) pembentukan mineral Tiat kelompok Kantinit,
Fada umumnya Labtosol Lerbentuk di daerah yang men-

punyai : (1) curah hujan antara 2000 sampai 7000 mm parta-



hun dengan bulan kering tidak pernah Tebih dari Gbtiga
bulan, (2) berbahan induk tuf volkan dan batuan volkan,
(3) %opografi datar, berombak, bergelombang hﬁngga berbu-
kit dengan ketinggian antara b sampai 1000 meter dari
permukaan laut {(Soepraptobardjo, 1958). Menurut Soepardi
(1983) tLatosol terbentuk di bawah curah hujan banyak dan
suhu tinggi div daerah tropik dan semi tropik, gaya-qgaya
hancuran bekerija Tebih cepat dan tidak pernah mengalam
masa es yang mengganggu proses tersebut. :

Hasil npenelitian Yogaswara (12377) Latosol dar i desn
Rabakan, Darmaga, Rogor digolongkan datam Tropudalf Acuh
Alfisal merupakan tanah  yang Tembab, Lrgdalk mempuny o
apipedon molik atau horison spoedil Jdan okasil serta
mempunyai horison permukaan berwarna kelabu hingga coklat
kadar basa medium sampai tinggi dan horison  tluvial d!

mana terjadi penimbunan liat silikal (Soepardi, 1983).

l

i

'
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%AHAN DAN METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Percobaan

Penelitian 1ini dilaksanakan dalam 3 kali masa ~tanam
vang dimulai dari bulan Desember sampar Februari 1@90.
Masa bLanam pnrza?n pernelitran nt dr laksanaboan pada bulan
Nesember 1ane | sampan Aprit 1980 o leh Astiana  dan
wiradinata {(Peranan Zeolit dalam Peninglkatan  Produaks)
Partanian}, masa tanam kedua dilaksanakan pada bulan April
sampai Juli 1989 dan dilanjutkan dengan masa tanam  Lebiga
pada bhutan Julil sampal Okhober 1020 Arvagly e kamye Loannb
diltaksanakan nada bulan Oktober 1ﬁ8? samatl February 19846

Tempat. penalitian vailtu dy Febun  Percohaan  Jucusan
Tanah, Fakultas Pertanian, IR, Darmaya, Bogor STARERVIN
perlakuan penanaman, sedangkan analisis kimia tanah
dilakukan di Laboratorium Jurusan Tanah, Fakultas Pertani-

an, PR, Baranangstang, Bogor.

BRahan Penelitian

Jenis banah tempat penelitian adalah Latosol Coklat

Kemerahan Dramaga dengan luas area’l BOO me yang mempunyan

w

kemiringan 0 sampai 3 %. MHasil analisis kimia tanah
sendahuluan  (sebelum _per1akuan) terhadap tanah  tempat
penaetitian disa)ikan pada Tabel Lampiran 1.

Bahan-bahan vyvang digunakan pada masa tanam pertama

adalah  zeolit, bahan organik, kapur (Cacog}, pupuk dasar

fUrea, TSP, KC1), pupuk mikro (CuSQy4 . 5HL O, NS0, . THLO,



H3BOa dan (NHy)g.MopOpg.4Hp0), Savin (85 %) dan Dithane M
45 dengan tanaman contoh adalah jagunyg  varaietoas  diibenda
Pionee( dan kedelatl varietas Americana. Bahan vyang
digunakan pada Wasa tanam kedua adalah r@;idu bahan vang

!
digunakan pada dasa tanam pertama dengan tanaman conbtoh

kacang tanah varietas Pelanduk. Demiicran guyga pada  masa
tanam ketiga, bahan yang digunakan merupakan residu bahan

masa tanam kedua dengan tanaman contoh jagung varietias

103

Hibrida Pioneer. JE

% Metode Penelitian

Pada masa ténam pertama diberikan perlakuan-periakuan
sebagai berikut : pembarian zeolit dengan ltalaran 0.0, 2.5
dan 5.0 ton/ha (notasi parlakuan Zpn, Z4. dan Zg) hanan
organik dengan takaran 0.0 dan 2.0 ton/ha {notasi perla-
kuan : By dan By). Dari1 perlakuan-perlakuan  Lersebut
diperoleh 6 kombinasi perlakuan untuk setiap unit penel -
Lian ya 1 i : ZOBO, Z4Bg. 79Bp. FACIER RS Z1By dan  ZaBq.
Diberikan Juga kapur {(CaClg) dengan takaran 3.0 ton/ha.
Setelah pemberian zeolit, bahan organik dan kapur, tanah
diinkubasikan selama 3 m%nggu. Sebelum dan sesudah masa
inkubasi, dilakukan pengambilan contoh tanah komposit
untuk digunakan sebagaji analisis sifat kimia tanah, deami-
kian pula setelah tanaman dipanen. Pupuk dasar vyang
diberikan adalah Urea (46 %), TSP (46 % P»0g) dan KC}U (56
% K) dengan takaran masing-masing 200 kg/ha serta unsur

mikro CUSO4.5HEO, 2n804-7H20, H3803 dan (NH4)6.M92024.4H20



masing-masing dengan takaran &, 8, 1 dan 2 kg/ha. Jaral
tanam vyang digunakan untul Jaqung adolah 80 < 20 cm ddan
untuk  kedelat adalah 40 x 30 cm. Pongarangan i Takuakon
getelah tanaman berumur 2 minggu, tanaman jagung diting-
galtkan 1 rtanaman per lubang dan kedetan 2 Lanaman poetr
tubang. Pemberantasan Lerhadap hama dan penyakil  Lanaman
dilakukan dengan penvemprotan Furadan 3 G, sevin {85 %)
dan Dithane M 45,

Pada masa tanam kedua dan  ketiga tidak diberihan
perlakuan lagi, hanya saja pada masa tanam kedua diberikan
penambahan pupuk dasar Urea, TSP dan KCI1 masing-masing
dengan takaran 250 kg/ha. Tanaman contoh vang digunakan
pada masa Lanam kedua adalah kacang Lanah varietas  Pelan
duk dan pada masa tanam ketiga Jagung varietas Hibrida
Proneear . Jarak tanam yang digunakan untuk lkacang tLanah
adalah 40 x 20 cm dan jagung adalah 80 x 20 cm.

pengamatan yang dilakukan dalam semua masa  tanam
adalab  terhadap perubahan <1fat koomia tanah dan prodod o

Eanah o oo ohobon

Analisis Statistika
Ponel1t ran 1nt mengagunakan Zancangan Acal Welompob
Pada masa tanam pertama lLerdapat 3 kelompok (Hiaob ) ¥y
herfungsi sebagat ulangan, sehingga Jumlah dary pened by
ini adalah 18 unit perlakuan. ¥arena pada masa  Lanam

pertama digunakan 2 macam tanaman, maka pamloh caselurohan



3

adatal: 38 ana b penelibnian. Padoe omacn o canam ledhioa o
ket iga hanya menggunakan 1 ey banamary, sehyngga Lerda
nat 6 kelompok (bleok) vamg herfungetr  sebagad  ulangan
gengan Jumlah dari penelitian adatah 306 unel perlakuan don

26 unit penelitian.

Rumus umum dari rancangan penslitian ant adalah

i~ AT S N T € + 3y . + B .
ik H !1 QJ ﬁk (ﬂﬁ)jk C]jk
chimana
ijk = Pengamaban pada perlakuan a kxe-3, B ke-k dan

blok ke-i
1 = Rataan umum
{; = Pengaruh blok ke-i
¢, = Pengaruh perlakuan a ke
B = Pengaruh perlakuan B ke-k
(QBJJR = Pengaruh interaksi antara a dan B pada
a ke~j dan.B ke-k
Eqjk = Error pada perlakuan a ke-j, B ke-k dan
bhlok ke-1i

Setelah analistis ragam dari penelitian diketahur,

maka dilakukan pengujian Janjutan terhadap perhbeadaan
pnengaruh  perlakuan  dengan menggunakan  prosedur Tukey

{Steel dan Torrig, 198293,



| HASIL DAN PEMBAHASAN

pengaruh Zeolit Terhadap Si1fat Kimia Tanah

Pada percobaan 101 zeolyb daiber i an T b ey
0.0, 2.8 dan 5.0 ton/ha dan baban oo oo b bera®mn T b s
.0 dan 2.0 ton/ha, ety o oty HRRIr o TR Y.
dangan fakaran 2.0 tondba chan gl b Y e Pt T
KCT1 masing-masing dengan takarar 00 - g/hs Setetan voaeuh
dinerikan periakuan zeolartr, Babran arganit| dan s
Lemudan drrebkuhassban zelama T omroaggi. Tetelar o
snkubast bharuglabh A Takob an pes g amne Fer e TOnamae oo
Jagung dan bedelas masing-mascoag IO petal mecnobaar ., Dar

t kimia tanalh sehelum perlabtuan, setelahn perlahkuan Zan

4]

ot

o

Tkunast serts setelal panen jadgung dan kedelay Masa Tanam
partama tertera pada Tabel Lamoiran 1, 2 dan &,

Mast11l analtsts pendahuluan terhadap sifat kimra tanah
vang digunakan  dazlam penelitiran ni menunjukhkan Dahwa
tingkat lkesuburan tanah tergolong rendah  dan  bers:far
masam. Ha'l ini dapat dilihat dari nilai pH, VTK, KB sertas
kation-kation vyang dapat dipertukarkan tergolong rendar.
Randahnya KT¥ pada tanah disebabkan o]ehfrendahnya Dab e
organitk  dalam  tanah, tercucinya  basa-basa  yang  dapy
dipertukarkan dan adanya siyfat-zsyfat Yrar hidro-obzods
(Soepardr, tanzy . Feasgbyran Fanah  yang rendah BTN
dimungkinkar 01éh mineral-mineral vang dikandung oted

1

tanak didominas1 oleh mineral-mineral resisten dan tiah



vang mempunyal aktivitas rendan, aahingga  mengakibablan
pertukaran ron pada tanah meniady rendah.

Setelah tanah diberikan perliakuan zeolit, hahan
organik dan kapur kemudian diinkubasikan selama 3 minggu,
terjadi beberapa perubahan pada sifat kimia tanahnva.
Terjadi peningkatan pH tanah, C-organik , N-total, basa-
hasa yang dapat dipertukarkan, KTK tanah serta K8 tanah,
sebaliknya kandungan Al-dd vyang dapat dipertukarkan
menurun.

Pemberian zeolit dalam semua takaran meningkatkan pH
tanah pada semua petak penelitian baik tanpa maupun dengan
bahan organik. N1lal pH tertinggil adalah 7.2 yang dipar-
oleh pada takaran zeolit 5.0 ton/ha dengan bahan organii.
Hal ini sesual dengan beberapa hasil penelitian vyang
mengatakan bahwa pemberian zeolit ke dalam tanah akan
meningkatkan nilar pH tanah (Astiana dan Wiradinata, 1928¢
: Djuanda, 188% ; Djoni, 1989). Hubungan takaran zeolit
setelan inkubasi dengan pH tanah disajikan pada gambar 5.

Dari gambar Lersebut atas terliithat hahwa  semal 1o

o

nomaka zemakin Deso

hesar takaran feolit yang dibarih

opula n1lar pH tarak, Meninglatnyva it ias o tanabh s

dimunglinkan  sleh pengarun Banan srogantie e b Aapur LA
diberthkai. Soenards kigaﬂz dan Slensems (1382 mengatakan
hahwa <alab  satu fungs' bahan organtbk  dan bapur Adal oz
tanah adalah untuls  mensngkabban e 1+ banah,

“Peningkatan pH disebabkan cleh tertadtnya hidratrsis
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Gambar 5. Hubungan Takaran Zecol1i dengan  pH Tanah
2

Setelah Inkubasi Minggu pada {a) Petak

Jagung dan (b) Petak Kedelan

|
vang menghasilkan ion OH  dan terjadinya pergantian 1opaH+

[ :
. ey

dan ion AlST dars komplek 1erapan dan tarutan tanah,

s ingya Lot in hidrogen yang gt 1 raecandapkan étau
perkurang.

Peninghatan KTK dan FH Laoab se o o0 80 gisn pethioas
katan Kation-kation yang dapat  dopectiabachan, et
diketahui, baik zeolit, bakan <rganil maupun Fapor mangan-
dung basa-basa yang. dapat dzngan mudah dipertalartan,
sehingga pemberian bahan-hahan tersebut ke daiam Lanab

akan meningkatakan KTE dan ©8 nanah. ¥atioan-leab ton NECIe R



terdapat dalam kierv kerangka Zecdl i v Fesikat  kuat
sehingga mudah Crpertebharkan SMameton o T
MiTlzr  FTv tartinggr adalabh 00w 100y nada  petak

. VESIake

TRgUNG dan e 7T o mes 100 g noede e e delan
b
Jipaeryiel cadal Lalaran 500 0 v g Co 1N

Hubungan takaran fecl i =atelz!

disajikan pada Gambar 6.
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Gambar 6. Hubungan  Talzran Zeé?wt dengan FTY Tanab
setalalh  Inkubast  Selama 2 Mingau pads

(&) Petak Jagung dan (b)) Petak ¥edelan

Dar hubungan Lersebut Banat diti1hat hahwa semakin  bDesay
takaran -ceclit maka semakin besar pula KT¥  Tanah. Pa“
1ain vang memungkinﬁan teFjadinya neningkatan KT tanab
adalal  npengaruh bhahan organil dan kapur  vang giberitl=n,
Soepard:? (1283 mengatakan bahwa bahan o;gami% marunal ar

e=Tlak  satu zumbar kation dalam tanah, sehingga  pember *an

Lahan htersebut ke dalam tanah akan meningkathkan niia> FTY



tanah. Kanpur vyang dibérikan Juga akan meningkatkan
ketersediaan kalsium dalam tanah, sehingga pembhert1an kapur
juga akan meningkatkan nilai KTK tanah (Soepardi, 1983
Rinsema, 1983).

Hasil penetapan aluminium (A1) menunjukkan bahwa
pemberian zeolit, pahan organik dan kapur menurunkan Al-
dd. Pada semua petak penelitian, nilar Al-dd tidak
sarukur kecuali pada petak jJagung dengan takaran zeolit
2.5 dan 5.0 ton/ha tanpa bahan Organjk. Pada tabaras
tarcehut m1las Al-dd  adalan 2.295  dan 0LED me/1n0
Progses penurunan Al-dd 1ni sejalan  dengan meninghkal wa
nilai pH tanah, karena dengan meningkatnva nital oH Lanueh
kandunoan OHT tanah  meninghat dan o A1 thoan bwa oo
dengan OHT membentuk AVT(OH 4 vang Lidab Akt Do sab gy
Al-dd berlurang.

bralistis sifat kimia tanan vang o falod an maratar
panen  jAaguna fran kedelan Masa Tanam  perbama T Al
Lamgiran Ty maeunsukkan bahwa pada semus retalb rer sobhasn
terjyadn sarvrynan pH tanah dan banduogar Ay sebalibnya
Al-dd. H-dd, K dan Na meninghkat, Parngb atarn YTK S Lanah
térjad1 pada petak jagung pada tabkaran zex’ 1t £.35 dan .5.0
ton/ha dengan b:han organik, sedangkan pads petak kedéaéi}
a Lal aran el .5 ton/ha

> N

peningkatan 1. Ferjadi pad

4y

hatk ~ tanpa maupun dengan bahan organcl o sscta pads pet sl
yvang Gtidalk  diberikan zecolzt dan bahan Al Selar, o

peningkatan KTK pada petak Gedelas varg fadnk Aihee b



re0lit Jdan bahanm organit membesrsriban 1ndikasit Labiga
peninglat.an tersebut  Jdiscbhabb an Jdineboaioloan olelb te i s
pengarud Kapur vang ditambahkan. Sepertil talah dijelasban

di atas, pemberian kapur ke daiam tanah Juga danat

meningkatlkan KTK tanah. Hubungan takaran reolit dengan

KTK tanah =setelah panen Jagung dan kedelail disajikan pada
Gambar 7. Peningkatan lain yvoang tes dadt adalabh kanduona

Mg tanah  pada petak dagung dendgan Lalearan ranlit
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Sambar 7. Hubungan Takaran Zeolit Jdeocan KTE Tanab

sptelah Panen Masa  Tanam Pey btams: pads
f2) Petak Jagung dan (H) PFotal vedels)




2.5 dan 5.0 ton/ha tanpa bahan organik, sedangkan. pada-
petak kedelal, peningkatan Mg terjadi pada takaran zeolil
5.0 ton/ha tanpa bahan organik. fsdanva pandrdnan Mg dan
Ca dalam tanah, diduga disebabkan oleh sifat antagonizsme
dari basa-basa vang jumlahnya meningkat dalam tanah seper -
i Na dan ¥, =sehingoa dengan meninglkkatnya kandungan Nz dan
Yomaks bandunoaan Caodan Mo ozl am banah candarunag meme un
Hal it sang menyebabkan panurunanctarsabhat adalah saroap o
tanaman terhadap Ca dan Mg, sethinggsa Jumlahnys Jdalan Lanah
berkuranag.

Terjadinya peningkatan Al dan B e dalan danoar

menurunnya pH karena A1 dalam larutan tanah candedung

berhidrolisis {Scepardil, 1983). Peni nglkatan tersabol Juaga

: { . . .

diduga karena adanya asam-asam organik dari bahan oraanihk
i . . . -

vang melepaslea |21 dari struktur kristal seolitb. Bl myengss
!

lain vang wmansebabkan peaningkatan tearoobhut  adadalals

berkurangnya beberapa basa arara Slaer s ojeh tanaman,

adanva <ifat sanggaan tanah dan tercuct oleh air hujan.

Sifat sanggaan tanah yang utama barcesal leri muatan tidak

tetap koloid ganik  dan minerat IR A1 mana kedua

i
i
i
!

sengalami dehidroasnee s iretesaa g H) dard

koloid ters

H

gugus 0H7 wanyawa karboks il ooos tar ene e d sl gl
organil tanah dan patahan kristal Tiat RN A PR TR B IS S
mengatakan bahwa terjadinya peaingikatan al- dd 1 oobhb o
aleh pelepasan ilon Al vang tingal dari minaeral  2e0
Nilai pH tanah yvang diperoleh <et2lah panen Jaoenag der

nH Lart oo

keds]) a herkisar  anbtara



adalah 5.0 vang diperoleh nads tabisrapn zsolibh S0 ron/hs
aengan bahan organik pada @maebtak jaaung darn pacs vl g an
zaolit 0.0 tan/hz dengan‘bahan arganth pada pebal kaeds] g

Dalam keaxdaan banzh berkemacamzn sedang (3 0-%9. 0 canmprts
Eanah ponslibian ini, Al yang terierap berada Jdalam
Farut.ao oo, Aluminiom dalam laroatzo tanaty meErupst ag

senyabal komzaaman karens cemderung berhidrelisis, e

raaksi eshagail bherikut

o s e e

{ Miael!J %} m_mfwwwwﬁ A13+

tarjerap larutan tanah
A5 b U0 Atcor)“t 4+ 1Y

Ton H vang dibebaskan tersebul akan menghasilkan nilal pH
tanah vang rendah dan merupakan sumber utama hidrogen
dalam tanah masam,

Adanya penurunan basa-basa dalam tanah serlx Kik
tanalr diduga disgbablkan oleh terijadinva jerapan tanah odan
serapan tanaman terhadap kation-kation. Bailk Jjarapan
tanah maupun ssarapan tanaman  Larhadap kation terdantuni
dari “onsentrasi dan sifat kation. Yation dengan radius
hidrat lebih kecil akan dijerap lebin kuat oleh lkolord
tanah sehingaga kation vang divalan akan diizrap labih boat
dibanding kation yaﬁg monowvaters {Tan, 198271 Mol 10

sesuat  densan hasil  analisis bimia s taneh pade Toed



e

Lampiran 3, di mana teriadi penurunan kopsenbrasi o
Mg, sedangkan Na dan K meninakat,

Pada Gambar 7 terlihat bhahwa takaran zeolil! mer
pengaruh terhadap KTK tanah, di mana semakin besar tabaran
reolit vang diberikan pada semua patak penelitian, semakins
hesar pula KTK tanah. Pemberian zeolit dengan bahan
arganik mempunyai nilai KT wvang lebibh  tinagd Alboandi ng
tanpa bahan organik dan nilai KTK tertinggi adalah 24.98
me/ 100 o pada petrak jagung dan 25.9% me/100 ¢ padzx pelal

kadelai . wang diperolah pada takaran zeclit & 0 ton/ha.

Efek Residu Zeolit dalam Tanah
WMazil anmalici=s <ifat kimia tanah sztelabh panen mxs2

tanam pertama (Tabel Lampiran 3) merupzkan rasidu per Uans
pemberian reolilt dan bahan organik ke dalam tanoh

Pengamatan vang dilakukan terhadap sifat kimia tanah
setelah pansn kacang tanah masa tanam kesdua dan panen
jagung masa tanam ketiga menunjukkan beaberapa perubatan
dibandingkanr dengan setelah panen masa tanam perbtama.

Untuk selanjutnya hasil analisis sifat kimia tanah smtelabh

masa tanam kedua dissbut residue kedua dan satel zbh mas o

Lanam botiga dimebal g a?'shi Ay ket g rel )l oanmatie i i
kimi = oot e idu ladia dan ket ige disaiilan pade Tobel
fampmi a4 ddan 5

Ffel L eoioy perheama pembor Ut cen) b pate bl e
ton/he Lanpa Dahan arganil merinal Ctloae et gl Gy 1

mran jadi 4 .54 pada residy kedhng Ane 4 T by v



ketiaga, tetami dengan Dalian oroanit monopupbogs o b !
dari 4.5 meniadi 4.24 pada reside bedoes, ddan e mgdo ot
lagi menjadi §.36 pada residuy ketiga, fmcdarmy o pentaabatan
pH t%nah sampal resicdu ketiga diduags Jdisebablan oleh

Ridrolisis rectit berlangsung aaak lambad | ehingos PE e

ruhnya masib timpak =Sampal maca tanam ket Proocb o

Ridrolisisnys dapat digambarkan ssbagan b oot

+ 2+ . -
(M, M, )(Ql(x+2v)51n*(%+2y}mjn o

ou

o 3 -l v i + = v
Hﬂ}f%+?v}Jjn~(%F?y)02n Foim L

Proses lain VAN meEmunaki nkane cerr o1l o a0 o adalah
i {

terhidrolisicnx kapur yvanag 2itsor akl wo leaaan reaksi
%
sebagai barilur
CACO. + HoO <zzzss  (a=' o+ O 7 H00
.2 s
Huhunagan residu semua perlakoan naods et gy o moac oo f s
dencan pH tanah disajikan ordy Gambza: 8 a1 ol 4

tersehyt tarlihat bahwa paniodgkatarn 2 b ondh AR IR o
dengan takaran residu zecl il Dang babuaan cvranid
nertama meningkatkan Al-odd daci kicaran Od4-1 0
menjadi 7 08-7.79 me/100g oada pew iy b dua, coaben Bl e
menurus maniadi 0 8&-1.77 me/ 100 g pada restady et s

Prozes vang diduga dapat meninagkalbioan Al ~dd toanab pada

reside kebiga adalah pengarch asam-asan organik  vang
perasal dari bhahan organilk cdapat melepaskan Al vang
terdapat pada kisi kristal ranlit, di lain plhak sanyaws

otrganik i dalam tarnah mampu membentul kompleks dengan

ol Pengkhalatan tersebut alkan menurunkan akbivitas Al
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Khelat Asam Sitrat
Proses lain vang ménygbabkan penurunan Al-dd adalah
terjadinya prozes ne:ralisasi oleh Ca vang berasal dard
zanlit dan kapur, kKussow (1971) maﬂggambarkam.mekaﬁiﬁme

Drosas nebtralisasi tersebut sebhagal beerr T hut
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kan posisi kation-kation dalam strukﬁur kristal zeolit dan
Tarutan tamah, =ehingga basa-basa tersebubt berlagrang.

Ter jadinya peningkatar KTK pada residu ketiga diithutbil
oleh meningkatnya ketersediaan basa-basa seperti Ca dan ¥
serta menurunnya fal-dd. Peningkatan KTK tersebuat diduges
karena habion-kation vang terdapat pada kisi kst ol
cealit semakin banyak dibebaskan, =ehingoa keterzediazons.
meningkat dalam  taoah. Kation-kation ini mungkio Juas
barasal dari residu bahan organik dan kapur. Demgar
terbebaskannva kation-kation vang berasal dari fwﬁiﬂu

bahan-bahan tersebut, maks kation-kation yang dapal digar -

tukarkan meningkatb. Hubloiaan residn pads setian moos
Famam denaan ¥TE U snabh Jdie ik an ot GCanbar 7

Ffmb rosichy zenlil! oedda cemua Paboarao toann o f
craanilt  menurunkan heteraosdioac Mo Tal o CERIRE S
masa banam ketiga. Hal i Sidunz HAlosbabloan pendgarob
amtagonisme cleh peningkatan Ca

Ketarsadiaan Na felatif tidak bherdbaby setelah o
tamnam hketigs, Mal int se2jalan denagan hoeodl panel by g
Y aNg di]ahm%&mi*?eh Dioni (19821 yand mancial sl an e b

i .

pamberian :wwiﬂ; te datam  banal Doohet be o e the

ternadap ketarsediaan Na.
Rata-rata KTK tanah vang dipsroleb poda oetak dengan

bahan organik lebih tinggi dibanding bLanp:x t.xhan organik.
A
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Pengaruh Zeolit

dan Bahan Organik terhadap Produksi

Tanaman Jagung dan Kedelal Masa Tanam Pertama

Data produksi

tanaman

Jagung dan

pertama diszzaijtkan pada Tabel 5.

ftan padcda Tabel

Tabhel H. Bobot

Tanam

Lampiliran 6

Kering
Pertama

dan 7.

51

Analisis
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Masa Tanam Pertams
nasional . Froduksi rata-rata nasional untuk kacang tanzah
adalah =sekitar 1 ton/ha. Produksi maksimum adalab ZLO1E
ton/ha vang diperoleh'pada takaran reolit 2.5 tan/ha
dengan bahan organik, sedangkan tanpa bahan'orgahi% adalah
5.028 ton/ha. Penambahan takaran zeolit menjadi 5 0
ton/ha menurunkan produksi kacang tanah, balk dengan un
tanpa bahan arganik. Hubungan takaran zeolil dengan oio

duksi kacang tanah disajikan pada Gambat -

Cambar A1 atas menuniuvkkan bahwa pembhedian bahae

o
organiil meningkatihan  produksi Facang tanah pads tabaeoan

zanlit 0.0 dan 2.5% ‘tan/ha i1esaxdu partama, mabhval Lk
menurun pada takaran zeolit 5.0 ton/ha oy omduben ) bamane
tanah pada takaran zenlit %.0 ton/ta depgaas Dahan sroar it

adalah 2:714 ton/ha, sedangkan tanpa Dahan o aanilk wdats h

tanpa bahan organik adalah 2.821 ton/ha. Seperti talab
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fnalisis gam o vang disa ittt oot Tabvel Lampilran 9

menuniekkan bt ba residul pert e rend o Tent it by
pengaruh nvata terhadap produkst boose o0 0 oo wasia Lacy
kedus. tebtapili residu pertams oda-i b0 - o
interaksinva tidak berpengaroh pyatl s vt i Ceviepa sty
ayata dari residu perbtama seot it cespdser Do bt s 0 bstag s
kation-kKabtion yvang terdapat pads Wil Lrosi ol roealil ansd
banyak terbebaskan dengan  beo bant chiyy s wabk by sy ooy
tersedia bagi  tanaman. Keadaarn 107 ta2lum  bter 1addi sy
masa Lanam perbtama. Separti telah dikemakakan berdahulo,
pada masx tanam pertama  ceolit tiddal  barpengaruh nyate
terhaden produkesd Lanaman . Adany.a  pengaruh vang  tidak
nyats dari residy pertama bahan organil pada masa tanam
kaduz ini Aiduaa karena terjadi dominansi pengaruh resido
sertama ceolil, Cami nansi int menyebahlkan pengarih bahan
organik ditutupl oleh pengaruh seolit residu per! ame
Jadi, pads masa tanam kedua ini, residu partama bLahen
otrganil diduga mempercepat pelepasasn balion-katicn I
kisi wristal realit. Tan {(1982) mengétakan et
pengkhelatan dan pembentukan senvawa kompleks cleh bh=ehan
aorganik berpsranas penting dalam pe}epaéan kation-kabtion
yvang terdapat dalam mineral liat seperti zeolit ini.
Pengarubt takaran zeolit 0.0 ton/ha harbada nyatba

fyata

]
e

dengan takaran 2.5 ton/ha, tetapi tidak berbeds

dengan takaran 5.0 ton/ha terhadan produlksi




masa fanam kedua dan rakiran 2.9% ton/ha tidab horbedo

nyvata dengan takaran 5.0 tonha (Tabel 8) )

Tabel 8. Pengaruh Takaran JZ=zolilt Residu Peap tama
terhadap Rataan Bobot Kering Polong
Kacang Tanah Masa Tanam kedua (ton/hal
Takaran Zeolit Rataan Bobot Xering FPolong Kacang Tanah
a
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adalah takaran zeolit. Hubungan ini bersifat kuoadratbik
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tanah diszajibkaa oada Sambay 17
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Cambar 13, Kurva regresi Hubungan Takaran Zeolit
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organik, sadangkan Earpaa raharn mrganilt oadalar
Z.319 ton/ha. Gaik Lanpa maupun dengan bahais oo asnih

takaran reolit 5.0 ton/ba residu kedos menon cribean o oedulee
Jagung masa tanam ketilga. Hasil ini = ialan dengan maots

tanam pertama. Hubungan takaran reolit residu hadiys



Tabel 7, Babot Kerinag 8131 Jacuna tlasa Tarcaw botgs
{ton/ha)

31 anase
Perlakuan e e e e e i i e ot 2 e

79g° 7. 453 3.934 I.069 3.032 3.3413 RLs
7t 3.061 3.381 3.09& 3.720 3.339 z. 310
7< 3443 2.953 2.606 7.596 2.193 AT
950 ' o

7298 .98 3.395 2.966 2.747 2.39% %040
71 5. @eT  4.452 4.2772 I.837  7.95% 4.774
7% 4.12% 2,753 2.986 .982 2.649 5145
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dengan produksil Jagung masa Lanam et icra AHoniiban pada
gambar 14. Cpari gambar tersebul Lerlilat bahwa pgda
takaran zeolilb yvang sama, resida badua baban orgagik
meaninglkatlan preoluksi jagunag.

Arnatisia suﬁam vang dieaijiban oo Tobhel Laapiran 9
manun jukkan baﬁwa residy Redus Sdarr s b it ddan bahan
organik berpangaruh sangat nyaba terhad o ool e
masa Lanam ketiga, tetapi interabeinya bidzb boerpaongneos
favaba. ﬁdanya penaaruh yvang sandgat uywl; dar o ceelrt o
hahan organik pada masa  Paonas Bobigoa o Aj ke b
pelapukan  bahan organilk " wemalk io inlernsf
kation-tation oari kisi  beriztal cealild semak b b
Keadzan ini akan m%mfnﬂhﬂtkﬁn betarandddaan e
banal .  Tampaknya pangaruh negetif dari maninglatinea Al- dd
nada raside kedua dapat diimbanagl olsh residu baban oroa-

Ak karena &1 dapat dikhealat oleh bahan organik.
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pengaruh takaran bahan organik 0.0 fon/ha barbeda sangat
nyaba dengan 3.0 ton/ha {Tabel 109 Mal it menunjukkan
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bahwa pangguins - soeolit denagar bl oo T ten iy merupa
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Yoz 2 9300 + 0.4927 Y - O 1oed v st o 0wt o
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Hubunaan ini berszifat Koadeabibh Aeeegpes et !
diberilan (Gambar 15).
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Drodykei rata-rata Jadgung oada masa tanam partams
lebih haaar dibancinalan danqﬁn mas.a Fanam keliga
(Tabal 113.

Tabel 11, fata~rata Produksi Jagung Maza Tanamw
Parbama dan ketiga {ton/ha)
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Adanyda penurunan ipi disebabikar oleh ketersedizan
hara pada masa tapam pertama lebih baik dari maza tanam
kedua. Perbadaan paling menvolok dapat diamati’ pada pH
tanah Al-dd dan KTK ‘tanah, dimana terjadi pehurunan VAN
drastis terhadap pH dan KTK tanah, Sebqliknya Al-dd me-

ningkat.
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KESIMPULAN DAN SARAN,

Kesimpulan
Pemberian Zeolit dan bahan organik vyang diimbangs
. oleh pemberian kapur dan pupuk kedalam tanah akan meﬁing—
katkan produktivitas tanah yvang dicirikan oleh meningkat-
nya pH tanah, KTK tanah, ketersediaan basa-basa dan menu-
runnya kandungan aluminium tanan.

Pada  masa tanam pertama, memberkaﬂ zeoll dan  bahan
organik meningkatkan pH tanah, KTK tanah, ketersediaan
basa-basa tanah dan menurunkan Al-dd. Pamberi1an bahan-
bahan tersebut meningkatkén produksi jagung dan  kedelar.
Produksi maksimum jagung adalah 6.243 ton/ha vang dipero-
leh pada takaran zecolit 5.0 ton/ha dengan bahan Qrganwk,
sedangkan produksi maksimum kedeﬁai adalan 2.100 ton/ha
yang diperoleh pada takaran zeolit 2.5 ton/ha dengan bahan
organik. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pengaruh

zeolit tidak nyata terhadap produksi jagung dan kedelan,

51

v
L

sedangkan bhahan organik nyata terhadap Jagung 24)

Pengaruh pembarian bahan organtk nyata dengan hbanoa  babar
crgantlk,

Paca  masa btanam  kedua., afelc raeside Deotama oo
zacl1t  dan bahan organih menurunbtan pd tanah, KTF manali
ketersediaan basa-basa Lanah serbta  menioghathan AL B
“tetapi meningkatkan 'produksi kacang tanah, Produksi
maksimum Kkacang tanah adalah 3.158 ton/ha vang diperoleh
pada ltakaran zeolit 2.5 ton/ha aeﬂgan bhahan organih,
sgam menunjukkan bahwa residu pertama Jdar

Hasil analisis

1‘
L
s



h
I

zecli1t berpengaruh nyata terhadap nroduksi kacang fLanalb,
sedangkan restdu pertama bahan organik bLidak  berpengar ot
nyata.

Pads masa tanham ketiga, efek residu kedua dary  Zreo-
Tit dan bahan organik meningkatkan pH Ltanab, KTE  tanah.
Ketersediaan basa-basa tanah dan menurunkan Al-dd, Drya-
ks Gty pado masa tanam kel g i guga meeaa b e
bhesar dibanding produksi rata-rata nas onal dan  peoacdud
maksimum adalh 4.274 ton/ha, vang diperoleh padap takaran
zeclit 2.5 ton/ha dengan bahan orgdanik. Hasil anal-g1s
ragam menunjukkan bahwa efel residu kedua dary zeol:t dan
bahan organtk sangat nyata mempeangaruhl produksi jagung.

D tam  camuya masa tanam dimana oot menunnyalbtoan

pengarun nyata atau sangal nyata, pengaunaan tabkarap Tor
ton/ha merdraban vang paling menguntungl an dan mananagss T
kan orodubst maksimum,
Saran
Untiulk Tebith menguatlan hosit pened s e ST sl

kan mengadaba- penelitan Tarjuban untodl melihatl dngar O

‘dunva terhadap produbsy macaman pertanian

I
i
zeclit serta rel

o

dengan hkomodrtags gelain yvang diyguratan  rada peneiiiioan
int. Disartankan untuk mengalisys sifat bomia dan fisik

tanahnya.
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Tabel Lampiran 1. Data Gifal Frmia Tanah fabtonol pada Febuao
Fercobaan Dramaga Sebeloam Peclalkoan
Contoh Tanah
Ciri Tanah ettt s e
1 2 = 4 o]
{
1. pH M50 4.8 4.8 4.9 4.7 5.1
KC1 .8 3.8 S L/ a.u0
2. - C—organik (%) 1.57 1.37 1.8% 1.53 1.45
3.  N-total (%) 0.17 0.09 0.15  0.08  0.12
4. P-tersedia (ppm) 2.0 2.8 1.2 2.4 1.1
5, Hasa—-basa ditukar
(me/100 g’
Ca 3.594 3.07 .12 Z.81 3.26
Mg Q.40 QO.70 RIS GL.&l 0, B80G
b o, 07 O, 0z [RIER I ol (I
Na 0,10 .08 G (R N WES
& Al-dd (me/100 g) 1.21 1.4a0 05 1.&4 1.10
7. H-dd (me/100 g) 0,28 IS | i, 17 .29 O, 1é
@, FKapasitas Tukar -
Kation {(me/1l00 g} ig.4 18.4 19.4 18.4 17.8
9. F.ejenuhan basa
(%) 17.1 21.64 24.7 Z0.4 0.6
10. Tekstur (L) =
&. Pasir 4.41 7.1é6 4,465 4,23 H. 65
tx. Debu 37,33 29,0182 TE.25 34.78  Z29.17
c. Liat 3. 246 HELT2 S7.10 &0.99 64.18
Sumber : Astiana dan Wiradinata, 1989



Tabel Lampiran 2. Data Hasil Analisis Kisiz Tanah Latosol pada Kebun Fercobasn Dramaga Setelah
Penberian Taraf leolit dan Bahan Organik

pH pH C- N- p-
Periakuan Ho0  KCI  erg.  total  tersedia Ca- #g X HNa Al I A G ¥
RPIP & 5 IFUVURS 5. 711 PR A T-75 1 ) I AR
Petak Jagurg
LI585 .7 40 L5 0.8 0.9 6,08 1,3 0,20 0,10 tu 0,20 22,4 M
1 .8 4.7 L.B8  0.18 1.3 g8.07 1.45 0.27 06.10 0,39 024 I3E 58.2
Iy S8 &2 L9 0 1.6 7.83 L.i4 6.27 @032 037 24 2309 B0LG
i
1By 3.8 &7 1%7? 0.18 2.1 7.30 L% 630 6.3 ot 0L 23,0 35d
I 6.0 5. 1579 0.1% 2.3 8,73 1,22 0.30 013 to 0,07 23.7 92.B
Iy 6.4 5.b 1;80 0.18 2.8 19,72 1,28 0,33 0,05 tu 0.0 2401 bb.b
Petak Kedelai
LBy 6.} 5.2 L7601 0.9 £.96 1,00 0,26 0.0 tu 0,07 22,1 Abl.S
I 6.3 3.2 1;75 0.14 t.2 8.07 1.31 0,30 0.12 tu 0.1} 234 836
Iy 6.9 5.9 -1,32 0,18 £.3 8.96 1.10 0,32 015 tu 0.1F 24,0 90,9
i 3.7 4.9 L.88  0.16 2.0 .61 2,23 0.2F 0,03 tw 0,20 23,8 589
Iy 6.0 5.1 1.87 0,18 2.0 9.94 2,53 0,32 0.1 tu 0,03 24.4 5B.b
1, 7.2 93 200 0.20 3.0 9.4 2,51 0.3F 0.7 tw Bl 2407 832

L

Susber ! Astiana dan Biradinata, 1989



Tabe) Laapiran 3. Data Hasil Analisis Ximiz Tanah Latosocl pada Kebun Percobaan Drasaga
Setelah Panen Jagurg dan Kedelai Masz Tanam Pertama

Perlakuzn pH H,0  pH KC1 Al-dd  H-od KTH Ca Ho 4 Na

Cereriare s iaanaas (mef100 g} ovvvivnniann

Petak Jagung

1B, £33 L6 04 197 249 030 2.0 1.0
1 20 38 L8 03 224 288 L 40 LS
I 00 36 L8 04 25 295 LSL 62 20
1B, 139 24 04 23 288 0.5 1B 0
1, $5 A0 L8 0.4 239 XS 073 24 0.8

Ly 3.0 4.3 0.4 0.4 24.8 3.9% 070 2.4 LB

148, £.5 40 0.6 04 224 34 0.0 2.1 L0
z1 L1 A0 L 0.4 236 R0 1,05 2.2 L2
L 3.9 36 LB 0.4 238 & LI 50 L7
0B, 5.0 42 0.6 0.2 234 384 098 LT 0.9
1, 65 %9 06 04 209 423 LAl 22 L0
L, 0 37 04 02 255 5.9 25 24 L]

Sumpber ; Astiana dan Wiradinata, 1989



Tabzl Lampiran 4.

Data Hasil
Fercobaan Dramaga Setelah Panen Kacang
Tanam Kedua ’

MAalisis Fimia Tanah Latosol pada belxn
Tanah

Mama

Farlakuan pH H0 pH KC1

Al—dd

H-dd

i<

&

ZoFo 4,33
Zl 4.54

z] 4.37

o 475

...................

A e

KT & Mg
12,10 2,51 LB
12,60 2.47 0.5

10.70

Tabel Lampivran 3.

Data Hasal
kebun Fercobaan Dramags Setelsh
Masa Tanam ketiga

Aalivas

14.17 2.47

1575 i

L7 R
kamra

0,55

» vt

.69

IR =

=V

[0117=Y 2 X0 I o 1)

.16
0.18

0.0

0. 2%
0.26

Q.26

[arraaty L atomsol
Faren

Feriakuan pH HO o oH KT

Al-—-dd

il

ki Ca

i

ZOBJ_ 9,10
Q.55

i 4.82

4,18

4.27

4,54

....................

1.08

084

1.08

Q.24

.25

- L

0.42

14,65

w0LE7

1757

14,47

{me/ 100 o)

4.18

4,10

2

5.64

4.81

jraclo

Jaguing

uuuuuuuuuuuuuu




Tabel Lampiran 6.

&

Analisis Ragam Pengaruh Pemberian Zeolit

dan Bahan Organik terhadap Bobot Kering
Biji Jagung Masa Tanam Pertama
F-Tabel
Sumber Keragaman db JK KT o
Hitung 0,05 - 0.01
1. Blok 2 2838 L1419
2. Zeolit 2 1.4746 .8380 0.848 4.10 7,56
%. Bahan Organik 1 9.382 9.382 9.499% 4.96 10.04
4, Zealit X
Bahan organik Z 23300 L1165 0.118

3. Bisa 10 9.877 .9877
¥ = Nyata pada taraf wji Fgy g
Tabel |lampiran 7. FAnalisis Ragam Fengaruh Femberian Zeolit dan  Hahan

Organilk  terhadap Bobpt Kering Bila Fedelai Hasa
Tanam Fertama
i F-- F~Tabel
Sumber Keragaman  db Jl KT hi tanig
s GLO5S 0]
1. Blok 2 LABLE -1 L1RERE L
2. Zemlit 2 - 24680 L1250 1,895 4,10 7.58
3. BRahan Drganik 1 LOP85E -1 JS9B6E —1 0,921 4.94 10.04
4, Zeolit X BRahan
Organik 2 JIRQTE -1 0 L1998 -1 0L 307
. Siga 1.0 54593 LHA9EE —1




& d

Tabel.~ Lampiran 8. Analisis Ragam Pengaruh Pemberian Zeolit dan  Bahan
: Organik terhadap BEobot Kering Folong Kacang Tanah
Masa Tanam ke Dua

F-- F—Tabel
Sumber Keragaman db JK KT Hitung
0.C3 0.01
1. Blok 3 CEERERZ S1054
2. Zeolit 2 1.44= L2217 =.897% T.E9 5.57 .
3. Hahan Organik 1 JAITIE -3 SETTE L L7434 -1 4.24 7.77

4, Zenlit X Hahan

Qrganik 2 LFTTEE —L LASBEE -1 2,640
3. Sisa 25 4,550 ML

* o Nyata pada taraf wit Fpn ng

+

Tabel Lampiran 9. rhalisis Ragam Pengaruh Femberian Zeolit dan  Bahan
thganik terbadap Fobot k¥ering Biii Jagung Masa Tanam

ke Tiga

F F—Tabel

Sumber Keragaman dh JE KT hitung ot
0.0% 0.0t
1. Blok g 5. 337 1.472
2. Zeolit z . 145 1.572 &.anstk X, 49 5.8%
3. Bahan Organik 1 1.932 1,932 B.masFF 4.8 8.10
{-1. Zelit X Bahan
Organik . 1.097 5485 2.T74

5. Sisa 20 4,521 Ress]

¥E -
= Nyata pada taraf uji Fp oy
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